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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam 

memodelkan matematika. terutama pada materi Himpunan. Untuk mengatasi hal 

ini maka digunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan siswa 

terkait pemodelan matematika pada materi Himpunan dengan menggunakan model 

PBL. Penelitian ini berlangsung di SMP Negeri 1 Muara Pinang Kabupaten 

Empat Lawang tahun ajaran 2021/2022 dengan melibatkan 14 siswa sebagai 

subjek penelitian. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan 

teknik analisis data secara kuantitatif dan kualitatif berdasarkan indikator 

pemodelan matematika. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes dan 

wawancara. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

memodelkan pada materi Himpunan ter kategori cukup dengan rata-rata nilai 

siswa yaitu sebesar 45,1 dengan persentase sebesar 50%. 

 

Kata kunci: Kemampuan Pemodelan Matematika, Himpunan, Problem Based 

Learning 

ABSTRACT 

This research is motivated by the low ability of students in mathematical 

modeling. especially in the set material. To overcome this problem, the Problem 

Based Learning (PBL) learning model is used. This study aims to describe how 

students' abilities related to mathematical modeling on the set material using the 

PBL model. This research took place at SMP Negeri 1 Muara Pinang, Empat 

Lawang Regency for the 2021/2022 academic year, involving 14 students as 

research subjects. The research method used is descriptive with quantitative and 

qualitative data analysis techniques based on mathematical modeling indicators. 

Data were collected using tests and interviews. From the results of the study, it 

was shown that the students' ability to model the set material was categorized 

enough with an average student score of 45.1 with a percentage of 50%. 

 

Keywords: Mathematical Modeling Ability, Set, Problem Based Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang penting, dalam 

dunia pendidikan, matematika adalah pembelajaran yang wajib, pembelajaran ini 

diterapkan di semua jenjang pendidikan, pemahaman matematika sangat penting 

bagi kehidupan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, 

bukan hanya itu saja matematika sangat penting di kehidupan sehari-hari, karena 

dengan adanya pemahaman dari ilmu matematika maka permasalahan sehari-hari 

dapat diselesaikan, oleh karenanya untuk dapat menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari maka diperlukan kemampuan yang menghubungkan antara matematika 

dengan kehidupan sehari-hari, Menurut (Nursyarifah, dkk., 2016; Permatasari, 

dkk., 2019; Rahmad & Wijaya, 2020) pemodelan matematika merupakan 

jembatan yang menghubungkan permasalahan kehidupan sehari-hari dengan 

matematika, itu artinya dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari maka 

pemodelan matematika sangat dibutuhkan, hal ini juga didukung oleh penelitian 

(Khusna & Ulfah, 2021; Santi, 2017) bahwa Pemodelan matematika sebagai bekal 

dalam memecahkan masalah, oleh karenanya pemodelan matematika sangat 

penting dikuasai, hal yang menjadi tuntutan saat ini yaitu menerapkan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari hal ini terkait dengan literasi matematika bahwa 

siswa diharapkan  dapat menerapkan kemampuan yang dimiliki kedalam 

kehidupan sehari-hari (OECD, 2013). Menurut penelitian Zahroh (2020) yang 

menjadi pokok pikiran dari konsep literasi matematika salah satunya dapat 

membantu seseorang dalam menerapkan matematika ke dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu dengan menerapkan pemodelan matematika di kehidupan 

sehari-hari maka permasalahan dapat diselesaikan, adapun definisi dari pemodelan 

matematika itu sendiri yaitu proses mengubah masalah dunia nyata ke dalam 

bentuk matematika sebagai upaya menemukan solusi dari suatu masalah, (Ang, 

2001), adapun di dalam buku yang berjudul GAIMME (2019) bahwa Pemodelan 
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matematika merupakan suatu proses yang menggunakan matematika untuk 

mewakili, menganalisis, membuat prediksi atau memberikan wawasan tentang 

fenomena dunia nyata, oleh sebab itu untuk dapat memodelkan matematika maka 

diperlukan kemampuan pemodelan matematika untuk dapat menyelesaikan 

masalah di kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan pemodelan sangat penting hal ini termuat dalam 

Permendikbud RI No. 22 Tahun 2016 bahwa dalam memecahkan suatu masalah 

matematika meliputi proses dari memahami masalah, merancang Model 

Matematika, menyelesaikan Model, dan menginterpretasikan solusi yang 

diperoleh (Kemendikbud, 2016). Kemampuan pemodelan matematika merupakan 

suatu kemampuan dalam menginterpretasikan masalah nyata kedalam bentuk 

masalah matematis melalui penggunaan rangkaian simbol, operasi dan persamaan 

dalam matematika (Pandiangan & Zulkarnaen, 2021), itu artinya dengan 

kemampuan pemodelan matematika seseorang mampu menerjemahkan masalah 

nyata ke bentuk matematika, hal ini sesuai dengan pendapat dari Pitriani (2016) 

bahwasanya kemampuan pemodelan matematika adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa dalam menerjemahkan suatu permasalahan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari ke dalam kalimat matematika (model matematika). Dari definisi diatas 

dapat ditunjukkan bahwa permasalahan nyata dapat diselesaikan dengan langkah-

langkah yang diterapkan dalam proses pembelajaran pemodelan matematika, 

menurut penelitian Sari, dkk (2018) pembelajaran pemodelan matematika dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih memahami konsep 

matematika, dan berlatih untuk membaca, menafsirkan, merumuskan, dan 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata. Adapun tahapan dalam 

pemodelan matematika berdasarkan buku GAIMME (2019) yaitu 

mengidentifikasi masalah, mengidentifikasi variabel, merumuskan model 

matematika, mengerjakan secara matematika, memeriksa kembali dan melaporkan 

hasil, namun kenyataannya siswa masih kesulitan hal ini ditunjukkan oleh 

indikator dari pemodelan matematika yang belum tercapai menurut Bahir & 

Manpouw (2020) Siswa masih melakukan kesalahan pada indikator 

mengidentifikasi variabel, kemudian siswa juga tidak membuat asumsi dari model 
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yang dibuat, serta salah dalam proses memformulasikan dan menyelesaikan 

persamaan, oleh karena itu pengajaran pemodelan matematika perlu diajarkan 

sehingga siswa terlatih dalam membuat model matematika, dari penelitian  

(Setiawan & Sutama, 2019; Muntaha, dkk., 2020) juga ditunjukkan bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam pembuatan model matematika, Kesulitan 

tersebut disebabkan karena siswa tersebut tidak memahami langkah-langkah 

pemodelan matematika, sehingga kemampuan pemodelan matematika siswa 

rendah.  

Salah satu Kompetensi dasar dalam pelajaran matematika kelas VII yang 

tercantum dalam kurikulum 2013 adalah salah satunya materi Himpunan,  soal-

soal yang berkaitan dengan materi himpunan tidak jarang menggunakan soal 

cerita, dan pada materi himpunan juga erat kaitannya dengan kehidupan sehari 

hari sehingga dapat melatih siswa dalam memahami masalah dunia nyata 

(Manurung, dkk., 2018; Aminingsih & Izzati, 2020). Materi himpunan penting 

diajarkan dikarenakan dengan belajar materi himpunan dapat membantu 

memahami materi lainnya seperti logika himpunan, menurut Siregar (2015) untuk 

memahami materi logika matematika maka perlu pemahaman konsep himpunan, 

oleh karena itu penting diajarkan. Namun kenyataannya dalam pembelajaran 

himpunan hasil belajar siswa masih rendah, menurut  penelitian yang dilakukan 

oleh Dwidarti, dkk (2019)  pada soal himpunan ketika dihadapkan pada soal cerita 

masih terdapat siswa yang sulit dalam membuat model matematika, kemudian dari 

penelitian Aulia & Kartini (2021) menyatakan bahwa siswa mengalami 

permasalahan pada proses prosedural letak kesalahan siswa yaitu dalam 

memanipulasi permasalahan ke dalam bentuk model matematika, dari pernyataan 

peneliti diatas menunjukkan bahwa dalam memodelkan masih menjadi masalah. 

Berdasarkan data observasi ke sekolah di SMP Negeri 1 Muara Pinang, hasil 

belajar siswa sangatlah rendah, hal ini banyak dipengaruhi faktor salah satunya 

pandemi Covid-19, saat pandemi pembelajaran dilakukan secara daring, namun 

kemampuan siswa tidak dapat diukur dengan jelas, dikarenakan pembelajaran 

yang hanya dilakukan melalui grup WA, pengukuran hasil belajar siswa hanya 

diukur berdasarkan ketepatan waktu, dan seberapa sering mengumpulkan tugas, 
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sehingga sangat sulit mengukur kemampuan siswa dalam  pemodelan matematika, 

dan hasil belajar siswa pun  masih rendah adapun salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan perangkat pembelajaran 

yang digunakan guru menurut penelitian dari Nasution & Oktaviani (2020) 

permasalahan dalam pembelajaran juga disebabkan oleh penyusunan perangkat 

pembelajaran yang mana guru kurang terlibat aktif dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran, perangkat pembelajaran matematika yang telah disediakan guru 

tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik, dan kemampuan peserta 

didik hal ini menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Oleh karena itu perlu 

analisis lebih dalam pada penyusunan perangkat pembelajaran, dalam penelitian 

ini menggunakan perangkat pembelajaran berbasis KIkuduko yang dikembangkan 

oleh Indaryanti, dkk (2021). Perangkat Pembelajaran berbasis KIkuduko 

merupakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan  

(Kompetensi, Indikator, kunci, pendukung, kompleks)  penyusunan perencanaan 

pembelajaran dimulai dari menganalisis Standar Kompetensi Lulusan (SKL), 

Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi Dasar (KD), kemudian dilanjutkan dengan 

perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), setelah itu dilanjutkan pada 

tahap penyusunan perangkat pembelajaran (Indaryanti, dkk., 2020). 

Selain memperbaiki penyusunan perangkat pembelajaran diperlukan juga  

model pembelajaran yang tepat untuk melatih kemampuan pemodelan matematika 

siswa, model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Menurut Arends (2012) 

dalam Poernomo (2016) model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

adalah pembelajaran dimana peserta didik belajar tentang keterampilan 

pemecahan masalah yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks. 

Oleh sebab itu kemampuan pemecahan masalah siswa dapat meningkat melalui 

pembelajaran PBL (Tanti, dkk., 2020). Melalui pembelajaran Problem based 

learning kemampuan pemodelan siswa dapat meningkat hal ini diungkapkan oleh 

penelitian dari (Silmina, 2019). Dalam pembelajaran menggunakan Model PBL 

terdapat 5 sintaks Menurut Arends (2012) yang  dikutip dari Poernomo (2016) 

yaitu Orientasi peserta didik pada masalah, Mengorganisasikan peserta didik 
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untuk belajar, Membantu investigasi mandiri dan kelompok, Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, dan Menganalisis proses pemecahan masalah.  

Penelitian yang relevan terkait kemampuan pemodelan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu 

penelitian dari Silmina (2019) dengan Judul Kemampuan Pemodelan Matematika 

Siswa SMP/Mts melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

pada materi SPLDV. Pada penelitian sebelumnya belum ada penelitian yang 

membahas tentang pemodelan matematika pada materi Himpunan. Berdasarkan 

uraian di atas, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa Pada Materi Himpunan dengan 

Model Pembelajaran Problem Based learning (PBL)”.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana kemampuan pemodelan matematika siswa pada materi 

Himpunan melalui model Pembelajaran problem Based Learning? 

  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk melihat dan mendeskripsikan kemampuan pemodelan matematika 

materi himpunan melalui model Pembelajaran problem Based Learning 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi siswa, untuk meningkatkan  kemampuan Pemodelan Matematika 

pada Materi Himpunan melalui model PBL. 

b. Bagi guru dapat menambah wawasan bagi guru untuk dapat menerapkan 

model Pembelajaran PBL Untuk meningkatkan  kemampuan Pemodelan 

Matematika pada Materi Himpunan 

c. Bagi sekolah dapat memberikan sumbangan informasi kepada sekolah 

dalam memperbaiki kualitas pembelajaran. 

d. Bagi Pembaca dapat dijadikan sebagai referensi dan Informasi terkait 

kemampuan pemodelan matematika melalui model PBL. 
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